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Abstrak: Keberhasilan proses belajar mengajar di dalam kelas sangat ditentukan oleh strategi pembelajaran,
bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa diimplementasikan melalui strategi yang tepat, maka
komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan. Oleh karena itu
setiap akan mengajar guru diharuskan untuk menerapkan strategi atau metode tertentu dalam pelaksanaan
pembelajaran. Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar
siswa setelah diterapkannya strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir, (b) Ingin mengetahui
pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran PAKEM. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu:
rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas V-A MIS
Hidayatus Syam Tebing Tinggi Tahun Pelajaran 2022/ 2023. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif,
lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus I sampai siklus 111 yaitu, siklus I (68%), siklus II (76%), siklus III (92%).

Kata Kunci: Belajar Al-Qur’an Hadits, Pakem

1. Pendahuluan

Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi yang bertujuan. Guru
dan anak didiklah yang menggerakannya. Interaksi yang bertujuan itu disebabkan gurulah yang
memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif demi kepentingan anak didik
dalam belajar. Guru ingin memberikan layanan yang terbaik bagi anak didik, dengan menyediakan
lingkungan yang menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik
dengan peranan yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara
guru dengan anak didik.

Sejalan dengan inovasi pembelajaran akhir-akhir ini termasuk di Sekolah Dasar, yaitu:
PAKEM. Interaksi belajar mengajarnya menuntut anak didik untuk aktif, kreatif dan senang yang
melibatkan secara optimal mental dan fisik mereka. Tingkat keaktifan, kreatifitas, dan kesenangan
mereka dalam belajar merupakan rentangan kontinum dari yang paling rendah sampai yang paling
tinggi. Tetapi idealnya pada kontinum yang tertinggi baik pelibatan aspek mental maupun fisik anak
didik. Oleh karena itu, interaksi belajar mengajar dengan paradigma PAKEM menuntut anak : (1)
Berbuat, (2) Terlibat dalam kegiatan, (3) Mengamati secara visual dan (4) Mencerap informasi secara
verbal

Pada dasarnya dalam kehidupan suatu bangsa, faktor pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa tersebut. Secara
langsung maupun tidak langsung pendidikan adalah suatu usaha sadar dalam menyiapkan
pertumbuhan dan perkembangan anak melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran dan pelatihan bagi
kehidupan dimasa yang akan datang. Tentunya hal ini merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah, anggota masyarakat dan orang tua. Untuk mencapai keberhasilan ini perlu dukungan dan
partisipasi aktif yang bersifat terus menerus dari semua pihak.

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah
faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat
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mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi
permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat
penting dan diharapkan guru mampu menyampaikan semua mata pelajaran yang tercantum dalam
proses pembelajaran secara tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan
disampaikan.

Berdasarkan wuraian tersebut diatas penulis mencoba menerapkan salah satu model
pembelajaran, yaitu model pembelajaran PAKEM. Pemilihan model pembelajaran PAKEM dalam
penelitian ini dikarenakan memiliki beberapa kelebihan. Sebagaimana menurut Supinah (2010:32)
bahwa kelebihan dari model pembelajaran PAKEM antara lain: 1) aktif bertanya, mengemukakan
gagasan dan mempertanyakan gagasan orang lain; 2) kreatif, yaitu merancang atau membuat sesuatu
dan menulis atau mengarang; 3) menguasai keterampilan yang diperlukan; 4) senang yang membuat
siswa berani mencoba/ berbuat, berani bertanya, berani mengemukakan pendapat dan berani.

2. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk
memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru sangat berperan
sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian tindakan
kelas ialah untuk meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru
terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran
pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil.

Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan. Kemmis dan
Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan
penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi.
Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, Suharsimi,
2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi
Pplanning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada
siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang fungsinya adalah: (1)
untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang diberikan dalam waktu
tertentu, (2) untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai, dan (3) untuk memperoleh suatu
nilai (Arikunto, Suharsimi, 2002:149). Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa secara individual maupun secara klasikal. Di samping itu untuk mengetahui letak
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat dilihat dimana kelemahannya, khususnya
pada bagian mana TPK yang belum tercapai. Untuk memperkuat data yang dikumpulkan maka juga
digunakan metode observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk mengetahui dan
merekam aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.

Dalam rangka menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga dapat menghasilkan
suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka digunakan analisis data kuantitatif dan
pada metode observasi digunakan data kualitatif. Cara penghitungan untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa dalam proses belajar mengajar adalah: (1) Merekapitulasi hasil tes, (2) Menghitung jumlah
skor yang tercapali dan prosentasenya untuk masing-masing siswa dengan menggunakan rumus
ketuntasan belajar seperti yang terdapat dalam buku petunjuk teknis penilaian yaitu siswa dikatakan
tuntas secara individual jika mendapatkan nilai minimal 65, sedangkan secara klasikal dikatakan tuntas
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belajar jika jumlah siswa yang tuntas secara individu mencapai 85% yang telah mencapai daya serap
lebih dari sama dengan 65%, dan (3) Menganalisa hasil observasi yang dilakukan oleh guru sendiri
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

a. Siklus I

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga
dipersiapkan lembar observasi pengelolaan model pembelajaran PAKEM, dan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I

No Uraian Hasil Siklus 1
1 Nilai rata-rata tes formatif 69,6
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 17
3  Persentase ketuntasan belajar 68

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran model
PAKEM diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 69,6 dan ketuntasan belajar
mencapali 68% atau ada 17 siswa dari 25 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang

memperoleh nilai = 65 hanya sebesar 68% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum

mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan pembelajaran model
PAKEM.

b. Siklus II

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 2, soal tes formatif 11, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I
tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrument yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II

adalah sebagai berikut.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I1
No Uraian Hasil Siklus I1
1 Nilai rata-rata tes formatif 76,8
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 19
3 Persentase ketuntasan belajar 76

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,8 dan
ketuntasan belajar mencapai 76% atau ada 19 siswa dari 25 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena
setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga
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pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah
mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan pembelajaran
model PAKEM.

c. Siklus II1

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 3, soal tes formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II
tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil peneitian pada siklus I1I
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus ITI

No Uraian Hasil Siklus ITI
1 Nilai rata-rata tes formatif 82,4
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 23
3 Persentase ketuntasan belajar 92

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 82,4 dan dari 25
siswa telah tuntas sebanyak 23 siswa dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 92% (termasuk kategori tuntas).
Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan
hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran model PAKEM sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan

pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah
diberikan.

d. Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran model PAKEM.
Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Selama proses belajar
mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa
aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek
cukup besar, (2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses
belajar berlangsung, (3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan
dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik, (4) Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai
ketuntasan.

e. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus IIT guru telah menerapkan pembelajaran model PAKEM dengan baik dan
dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan
untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada
dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan model
pembelajaran  PAKEM dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
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Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran model PAKEM memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar
meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 68%, 76%, dan 92%. Pada siklus III
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar
dengan menerapkan model pembelajaran PAKEM dalam setiap siklus mengalami peningkatan.
Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran konstekstual model
pengajaran berbasis masalah dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan
mateti yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk
aktivitas di atas cukup besar.

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Model
pembelajaran PAKEM dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an Hadits, (2) Pembelajaran
model PAKEM memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai
dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68%0), siklus II (76%),
siklus III (92%), (3) Model pembelajaran PAKEM dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat
perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan, (4) Siswa
dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu mempertanggungjawabkan segala tugas
individu maupun kelompok, dan (5) Penerapan pembelajaran model PAKEM mempunyai pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar PAI
lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai
berikut : (1) Untuk melaksanakan model pembelajaran PAKEM memerlukan persiapan yang cukup
matang, schingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa
diterapkan dengan pembelajaran model PAKEM dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh
hasil yang optimal, (2) Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering
melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa
nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa
berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, (3) Perlu adanya penelitian
yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di Kelas V-A Tahun Pelajaran 2022/
2023, dan (4) Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh
hasil yang lebih baik.
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